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CONSISTENCY 

Written Project Report 

Graduate Programme of Indonesia Institute of Art Yogyakarta, 2016 

By Kiki Rahmatika 

 

 

ABSTRACT 

 

In globalization era which is more sophisticated, people are more and 

more faced on the rapid improvement of technology and communication. Those 

improvements should able to generate the unbound human being. But, the 

tradition often become the wall for people movement either in mind or physically. 

This situation commonly experienced on women though freedom should actually 

be had by women. However, giving up is not the option. Keep expressing the 

thoughts and doing the movements independently and responsibly are the exact 

decision. Because there isn’t any tough wall that able to restrain the mind that 

would like to fly freely. 

This choreography is started from Dajang Rindoe’s manuscript which is 

deconstructed. In the process of cultivation of this work, the foundation of 

creation used text deconstruction, creativity, and choreography. Text 

deconstruction is implemented in finding the new point of view of the women 

freedom. Creativity approach is used for the reason that the artwork creation is not 

separated from the thinking process and work creatively. By this approach, the 

way of thinking and working creatively will be developed. The third approach that 

is choreography is used as the foundation in creating the dance aesthetic that 

involving the body movement, composition, unity, harmony, behaviour and other 

visual aspects. 

CONSISTENCY dance work is a description about woman toughness to 

get her freedom in order to maintain her integrity. The freedom that need the full 

struggle for her to get. Because the freedom itself has the meaning to be able to 

live independently and responsibly. In the real life, the freedom women who able 

to preserve her firmness independently and responsibly are very scarce. The 

imbalance of this firmness then fades the women integrity.  

 

Keywords: deconstruction, firmness, woman integrity. 
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CONSISTENCY 

Pertanggungjawaban Tertulis  

Penciptaan Seni Tari 

Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2016 

Oleh Kiki Rahmatika 

 

ABSTRAK 

 

Pada era globalisasi yang makin canggih, manusia dihadapkan pada  

kemajuan teknologi dan komunikasi yang begitu pesat. Kemajuan-kemajuan 

tersebut seharusnya mampu menumbuh-kembangkan manusia manusia tanpa 

batas. Akan tetapi tradisi seringkali menjadi tembok bagi pergerakan manusia 

baik secara pikiran maupun fisik. Hal seperti ini lazimnya dialami oleh 

perempuan, di mana kebebasan tidak dimiliki oleh perempuan. Akan tetapi 

menyerah bukanlah sebuah pilihan, perempuan harus tetap menyuarakan pikiran 

dan melakukan pergerakan dengan cara mandiri dan bertanggung jawab. Karena 

tembok sekuat apapun tidak akan  dapat mengekang pikiran yang ingin terbang 

bebas.  

 Karya tari ini berangkat dari manuskrip Dajang Rindoe yang 

didekonstruksi. Dalam proses panggarapan karya ini, landasan penciptaan yang 

digunakan adalah dekonstruksi teks, kreativitas dan koreografi. Dekonstruksi teks 

digunakan untuk menemukan pandangan baru mengenai kebebasan perempuan, 

Pendekatan Kreativitas digunakan karena penciptaan karya seni tidak lepas dari 

proses berfikir dan bekerja secara kreatif. Melalui pendekatan inilah cara berfikir 

dan cara bekerja secara kreatif akan dibangun. Pendekatan kedua adalah 

Koreografi, yang digunakan sebagai landasan dalam mencipta estetika tari yang 

meliputi gerak tubuh, komposisi, kesatuan dan harmoni, serta aspek-aspek laku 

dan visual lainnya.  

 Karya tari CONSISTENCY merupakan gambaran tentang keteguhan hati 

seorang untuk perempuan mendapatkan kebebasannya demi mempertahankan 

integritasnya. Kebebasan tersebut ia dapatkan dengan penuh perjuangan. Karena 

kebebasan itu sendiri berarti mampu menjalani hidup dengan mandiri dan 

bertanggung jawab. Dalam kehidupan nyata perempuan yang memilki kebebasan 

sudah jarang sekali yang mampu mandiri dan bertanggung jawab 

mempertahankan keteguhannya. Ketimpangan dalam hal keteguhan hati inilah 

yang pada akhirnya melunturkan integritas perempuan.  

 

Kata-Kata Kunci: dekonstruksi, keteguhan, integritas perempuan. 
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